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Lampiran 1. Kisi- kisi instrumen kinerja perawatan bayi 

KISI KISI INSTRUMEN PERAWATAN BAYI 

Program Keahlian : Layanan Kesehatan 

Fase   : F 

Kelas   : XI 

Mata Pelajaraan : Asiaten Keperawatan dan Caregiver 

Elemen  : Kebutuhan Dasar Manusia (KDM) 

Kompetensi  : Perawatan Bayi 

Capaian Kompetensi : 

Pada akhir fase F, peserta didik memiliki gambaran yang tepat dan menyeluruh mengenai 

Konsentrasi Keahlian Asisten Keperawatan dan Caregiver, peluang kerja setelah lulus, antara lain 

menjadi Asisten Tenaga Keperawatan dan Caregiver serta konsentrasi keahlian yang dipelajari, 

sehingga mampu menumbuhkan passion dan vision untuk merencanakan dan melaksanakan 

aktivitas belajar. Selain itu, peserta didik juga akan mampu memahami ilmu penyakit umum, 

kejiwaan sesuai tahapan usia, kebutuhan dasar manusia, keterampilan dasar tindakan keperawatan 

sesuai tahapan usia. 

Definisi Konseptual : 

Perawatan bayi merupakan suatu tindakan memberikan perawatan kepada bayi (usia 0-12 bulan) dalam bidang 

preventif maupun kuratif. 
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Definisi Operasional : 

Perawatan bayi terdiri dari memandikan bayi, perawatan tali pusat, teknik menyusui bayi, teknik menyendawakan 

bayi dan pendidikan kesehataan pemenuhan nutrisi pada bayi. 

Tabel 1. Capaian Kompetensi Minimal Kebutuhan Dasar Manusia pada Mata Pelajaran Asisten Keperawatan dan 

Caregiver  

ELEMEN CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

KOMPETENSI 

YANG HARUS 

DIKUASAI DI 

AKHIR FASE 

TUJUAN 

PEMBELAJARAN 

MATERI 

Kebutuhan 

Dasar 

Manusia 

Pada akhir fase F, 

peserta didik 

memahami 

tentang kebutuhan 

dasar manusia 

secara 

menyeluruh 

menurut Abraham 

Maslow mulai 

dari kebutuhan 

oksigenasi, 

1. Memahami 

kebutuhan dasar  

Manusia 

1. Peserta didik mampu 

menjelaskan hierarki 

kebutuhan dasar 

manusia menurut teori 

maslow 

Hierarki Kebutuhan dasar 

manusia menurut Maslow 

2. Peserta didik mampu 

mengelompokkan 

hierarki kebutuhan 

dasar manusia 

menurut maslow 
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kebutuhan cairan 

dan elektrolit, 

penyusunan diet 

pasien, kebutuhan 

eliminasi, serta 

kebutuhan rasa 

nyaman, tidur dan 

istirahat. Peserta 

didik juga 

memahami 

prosedur 

pemberian obat, 

penanganan nyeri, 

perawatan luka 

dasar, dan 

kebutuhan 

bermain dan 

rekreasi serta olah 

tubuh. Peserta 

didik memahami 

kebutuhan rasa 

cinta dan kasih 

sayang, 

melakukan 

perawatan bayi, 

balita dan anak 

pra sekolah, 

mengajak 

sosialisasi lansia, 

memfasilitasi 

2. Melakukan 

perawatan pasien 

usia 0-1  tahun 

dengan masalah 

kebutuhan dasar 

1. Peserta didik mampu 

menyusun alat dan 

bahan terkait 

perawataan bayi 

meliputi memandikan 

bayi, perawatan tali 

pusat, tekhnik 

menyusui bayi yang 

benar, , tekhnik 

menyendawakan bayi 

dan pendidikan 

kesehatan nutrisi bayi 

2. Peserta didik mampu 

melakukan komunikasi 

terapeutik sebelum, 

maupun sesudah 

melakukan tindakan 

keperawatan 

3. Peserta didik mampu 

melakukan prinsip 

pencegahan infeksi 

4. Peserta didik mampu 

menjaga kehangatan 

bayi 

5. Peserta didik mampu 

menangani pasien usia 

0-1 tahun terkait 

perawatan bayi 

meliputi: 

a. Memandikan bayi,  

SOP Perawatan Bayi 
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kebutuhan 

spiritual, 

pemeriksaan 

tingkat kesadaran 

klien, 

memfasilitasi 

proses berduka 

dan kehilangan, 

dan perawatan 

meninggal dunia. 

b. Perawatan tali 

pusat,  

c. Teknik menyusui 

bayi yang benar, ,  

d. Teknik 

menyendawakan 

bayi 

e. Pendidikan 

kesehatan nutrisi 

bayi 

6. Peserta didik mampu 

merapikan pasien, alat 

dan bahan serta 

lingkungan setelah 

melakukaan tindakan 

keperawatan 

7. Peserta didik mampu 

melakukan 

dokumentasi 

keperawatan sebagai 

pencatatan dan 

pelaporan 

perkembangan pasien 

setelah melakukan 

tindakan keperawatan.   

8. Peserta didik mampu 

menunjukkan sikap 

yang baik selama 

melakukan tindakan 

keperawan 
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3. Memahami diit 

pada pasien sehat 

1. Peserta didik mampu 

mengidentifikasi 

konsep makan dan 

minum 

Diit pada pasien sehat, IMT, dan 

BBI 

2. Peserta didik mampu 

memahami perbedaan 

konsep diet dan diit 

3. Peserta didik mampu 

memahami IMT dan 

BBI 

4. Peserta didik mampu 

memahami fungsi diit 

5. Peserta didik mampu 

memahami diit pada 

pasien sehat 

4. Memahami diit 

pada pasien 

dengan penyakit 

degeneratif 

1. Peserta didik mampu 

menjelaskan 

pengertian dari jenis-

jenis penyakit 

degeneratif 

Penyakit degenerative dan diit 

penyakit degeneratif 

 

2. Peserta didik mampu 

menjelaskan factor 

risiko penyakit 

degeneratif 

3. Peserta didik mampu 

menjelaskan tujuan 

diet penyakit 

degeneratif 

4. Peserta didik mampu 

menjelaskan jenis diit 

penyakit degeneratif 
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5. Membantu pasien 

makan dan 

minum untuk 

pemenuhan diit 

pasien 

1. Peserta didik mampu 

menyusun alat dan 

bahan proses makan 

dan minum pasien 

SOP Membantu pasien makan 

dan minum 

2. Peserta didik mampu 

membantu pasien 

makan dan minum 

6. Memahami 

kebutuhan 

eliminasi  

1. Peserta didik mampu 

menyebutkan  organ 

tubuh yang berperan 

dalam system 

pencernaan 

Anatomi fisiologi tubuh sitem 

pencernaan dan kebutuhan 

eliminasi pada manusia 

2. Peserta didik mampu 

menjelaskan tahapan 

dari pemenuhan 

kebutuhan eliminasi 

3. Peserta didik mampu 

menjelaskan factor-

faktor yang 

mempengaruhi 

eliminasi 

4. Peserta didik mampu 

menganalisis 

gangguan pada 

eliminasi 

5. Peserta didik mampu 

menjelaskan 

penanganan pada 

pasien dengan 

masalah eliminasi 
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7. Penanganan 

kebutuhan 

eliminasi 

1. Peserta didik mampu 

menyusun alat dan 

bahan tindakan 

pemenuhan kebutuhan 

eliminasi 

SOP membantu pasien BAB dan 

BAK 

2. Peserta didik mampu 

melakukan tindakan 

pemenuhan kebutuhan 

eliminasi 

8. Memahami 

konsep bermain,  

rekreasi, dan olah 

tubuh 

1. Peserta didik mampu 

menjelaskan proses 

kegiatan bayi, balita, 

dan anak prasekolah 

Proses tumbuh kembang 

manusia, konsep bermain dan 

rekreasi 

Konsep bermain dan rekreasi 

2. Peserta didik mampu 

memahami konsep 

bermain 

3. Peserta didik mampu 

menjelaskan jenis-

jenis permainan 

berdasarkan tingkatan 

usia 

9. Memahami 

prosedur olah 

tubuh ROM 

 

1. Peserta didik mampu 

membantu pasien 

mobilisasi dengan 

ROM pasif dan aktif  

ROM aktif dan ROM Pasif 

10. Memahami 

konsep dan cinta 

kasih sayang 

1. Peserta didik mampu 

menjelaskan konsep 

emosi dan kepribadian 

Kebutuhan cinta dan kasih 

sayang 

2. Peserta didik mampu 

menjelaskan konsep 
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kebutuhan rasa cinta 

dan kasih sayang 

3. Peserta didik mampu 

menjelaskan unsur-

unsur kebutuhan rasa 

cinta dan kasih sayang 

11. Memahami 

proses berduka 

dan kehilangan 

serta 

memfasilitasi 

proses berduka 

dan kehilangan 

1. Peserta didik mampu 

menjelaskan konsep 

berduka dan 

kehilangan 

Berduka dan kehilangan 

2. Peserta didik mampu 

menjelaskan dampak 

berduka dan 

kehilangan 

3. Peserta didik mampu 

menjelaskan fasilitas 

proses berduka dan 

kehilangan 

4. Peserta didik mampu 

mengidentifikasi 

kepercayaan yang 

dianut 

5. Peserta didik mampu 

memfasilitasi proses 

berduka dan 

kehilangan sesuai 

kepercayaan yang 

dianut 

Dari tabel diatas, terdapat 11 Kompetensi yang harus dikuasi peserta didik kelas XI selama 1 Tahun. Berikut 

dibawah ini peta konsep perawatan bayi pada elemen kebutuhan dasar manusia, mata pelajaran Asisten Keperawatan dan 

Caregiver.  
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Gambar 1. Peta Konsep Perawatan Bayi pada Mata Pelajaran Asisten Keperawatan dan Cargiver 

 

Tabel 2. Kisi – Kisi Instrumen Perawatan Bayi 

No Indikator Butir Kinerja Level 

Psikomotor 

Elemen: 

Kebutuhan 

Dasar Manusia 

Capaian 

Kompetensi: 

Melakukan 

perawatan 

pasien usia 0-1  

tahun dengan 

masalah 

kebutuhan dasar 

Tujuan Pembelajaran:  

1. Peserta didik mampu menyusun alat dan bahan terkait perawataan bayi meliputi 

memandikan bayi, perawatan tali pusat, tekhnik menyusui bayi yang benar, , 

tekhnik menyendawakan bayi dan pendidikan kesehatan nutrisi bayi 

2. Peserta didik mampu melakukan komunikasi terapeutik sebelum, maupun 

sesudah melakukan tindakan keperawatan 

3. Peserta didik mampu melakukan prinsip pencegahan infeksi 

4. Peserta didik mampu menjaga kehangatan bayi 

5. Peserta didik mampu menangani pasien usia 0-1 tahun terkait perawatan bayi 

meliputi: 

a. Memandikan bayi,  

b. Perawatan tali pusat,  

c. Teknik menyusui bayi yang benar, ,  

d. Teknik menyendawakan bayi 

e. Pendidikan kesehatan nutrisi bayi 

6. Peserta didik mampu merapikan pasien, alat dan bahan serta lingkungan setelah 

melakukaan tindakan keperawatan 

7. Peserta didik mampu melakukan dokumentasi keperawatan sebagai pencatatan 

dan pelaporan perkembangan pasien setelah melakukan tindakan keperawatan.   

8. Peserta didik mampu menunjukkan sikap yang baik selama melakukan tindakan 

keperawatan 
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1 Peserta didik mampu menyusun alat dan 

bahan terkait perawataan bayi meliputi 

memandikan bayi, perawatan tali pusat, 

tekhnik menyusui bayi yang benar, , tekhnik 

menyendawakan bayi dan pendidikan 

kesehatan nutrisi bayi 

Butir 4 pada Tahap 

Prainteraksi 

Butir 1 pada Tahap 

Orientasi 

P4 

P4 

2 Peserta didik mampu melakukan komunikasi 

terapeutik sebelum, maupun sesudah 

melakukan tindakan keperawatan 

Butir 2, 3, 4, 5 pada tahap 

Orientasi,  

Butir 15, 16, 17, 18 pada 

tahap Kerja 

Buttir 1 pada Tahap 

Terminasi 

P4 

 

P3 

P4 

 

3 Peserta didik mampu melakukan prinsip 

pencegahan infeksi 

Buitr 3 pada Tahap 

Prainteraksi  

Butir 2, 3 pada Tahap 

Kerja  

Butir 2, 3 pada Tahap 

Terminasi 

P4 

P4 

P4 

4 Peserta didik mampu menjaga kehangatan 

bayi 

Butir 1 pada Tahap Kerja P4 
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5 Peserta didik mampu menangani pasien usia 

0-1 tahun terkait perawatan bayi meliputi: 

a. Memandikan bayi,  

b. Perawatan tali pusat,  

c. Teknik menyusui bayi yang benar, ,  

d. Teknik menyendawakan bayi 

e. Pendidikan kesehatan nutrisi bayi 

Butir 1, 2 pada Tahap 

Prainteraksi 

Butir 4,5,6,7,8,9,10, 11, 

12, 13,14, 15, 16, 17, 18 

pada Tahap Kerja 

P3 

P2 

6 Peserta didik mampu merapikan pasien, alat 

dan bahan serta lingkungan setelah 

melakukaan tindakan keperawatan 

Butir 2 pada Tahap 

Terminasi 

P4 

7 Peserta didik mampu melakukan dokumentasi 

keperawatan sebagai pencatatan dan 

pelaporan perkembangan pasien setelah 

melakukan tindakan keperawatan.   

Butir 4 pada Tahap 

Terminasi 

P4 

8 Peserta didik mampu menunjukkan sikap 

yang baik selama melakukan tindakan 

keperawan 

Seluruh Butir Kinerja 

Perawatan Bayi 

P3 
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Lampiran 02. Instrumen Kinerja Perawatan Bayi 

INSTRUMEN PERAWATAN BAYI 

 

A. PRA INTERAKSI 

1. Mengidentifikasi data bayi sebelum memberikan tindakan keperawatan 

 A. Identitas bayi (Nama bayi, Nama Ibu, Jenis Kelamin, Umur/ Tanggal 

lahir) 

 B. Keluhan bayi/masalah yang dialami bayi saat ini 

 C. Diagnosa medis 

 D. Riwayat persalinan 

 E. Riwayat penyakit bayi 

 F. Hasil pemeriksaan tanda vital bayi 

2. Membaca catatan keperawatan dan catatan medis pasien, yaitu: 

 A. Riwayat tindakan keperawatan 

 B. Rencana tindakan keperawatan 

 C. Diagnosa medis  

 D. Advice dokter 

3. Mencuci tangan dengan 6 langkah cuci tangan 

 A. Ratakan sabun dengan menggosokkan pada kedua telapak tangan 

 B. Gosok punggung tangan dan sela – sela jari, lakukan pada kedua 

tangan 

 C. Gosok kedua telapak dan sela – sela jari 

 D. Gosok punggung jari kedua tangan dengan posisi tangan saling 

mengunci 

 E. Gosok ibu jari kiri dengan diputar dalam genggaman tangan kanan, 

lakukan juga  pada tangan lainnya 
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 F. Usapkan ujung kuku tangan dengan diputar pada telapak tangan, 

lakukan juga pada tangan lainnya, kemudian bilas 

4. Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan 

 A. Bak mandi diisi air hangat 36 derajat celcius (1-2 derajat diatas suhu 

bayi) 

 B. Pakaian bayi (baju bayi, popok, planel, tutup kepala)  

 C. Handuk  

 D. Ember tempat pakaian kotor  

 E. Sabun mandi bayi  

 F. Shampoo bayi  

 G. Minyak telon 

 H. Kapas mata 

 I. Kapas cebok 

 J. Waslap 2 buah  

 K. Celemek plastic  

 L. Sarung tangan 

 M. Tempat sampah 

 N. Bengkok 
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B. ORIENTASI 

1. Mengatur posisi troli yang berisi alat dan bahan pada pasien agar mudah 

dijangkau 

 Troli berada jauh dari perawat sehingga kesulitan saat melakukan 

tindakan 

 Troli berapa dekat dengan perawat tetapi dengan posisi yang tidak 

ergonomis 

 Troli berada di dekat perawat dengan posisi ergonomis sehingga 

memudahkan saat melakukan tindakan keperawatan 

2. Membangun rasa kepercayaan dengan pasien 

 Memberi salam  

 Memperkenalkan diri  

 Membuka obrolan tentang kondisi pasien saat ini untuk membangun rasa 

kepercayaan 

3. Memvalidasi data bayi 

 Mencocokkan kembali identitas bayi  

 Mencocokkan kembali identitas ibu 

 Menggali ulang keluhan bayi untuk mendukung tindakan keperawatan 

yang akan dilakukan 

4. Memberi penjelasan kepada orang tua bayi. 

 Menjelaskan tujuan tindakan keperawatan 

 Menjelasakan prosedur tindakan keperawatan  

 Menjelaskan estimasi waktu lamanya tindakan keperawatan yang akan 

dilakukan 

5. Mengecek pemahaman ibu 

 Memberi kesempatan ibu untuk bertanya 
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 Meminta ibu untuk mengulang kembali tentang apa yang sudah 

disampaikan oleh perawat 

 Meminta ibu untuk terus mendampingi bayinya selama diberikan 

tindakan keperawatan 

C. KERJA 

1. Menjaga kehangatan bayi: 

 Menutup pintu 

 Menutup jendela/ ventilasi 

 Mematikan AC 

2. Mencuci tangan dengan 6 langkah 

 Ratakan sabun dengan menggosokkan pada kedua telapak tangan 

 Gosok punggung tangan dan sela – sela jari, lakukan pada kedua tangan 

 Gosok kedua telapak dan sela – sela jari 

 Gosok punggung jari kedua tangan dengan posisi tangan saling mengunci 

 Gosok ibu jari kiri dengan diputar dalam genggaman tangan kanan, 

lakukan juga pada tangan lainnya 

 Usapkan ujung kuku tangan dengan diputar pada telapak tangan, lakukan 

juga pada tangan lainnya, kemudian bilas 

3. Menggunakan APD yang diperlukan (masker, apron, dan handscoon) yaitu: 

 Masker 

 Apron 

 Sarung tangan 
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4. Membersihkan areal wajah bayi dengan kapas DTT 

 Mata 

 Hidung 

 Mulut 

 Telinga 

5. Melepaskan pakaian bayi, serta melakukan observasi pada bayi yaitu: 

 Warna kulit  

 Gerak bayi 

 Refleks bayi 

6. Melakukan observasi pada tali pusat bayi dengan tahapan: 

 Melepaskan kasa yang membungkus tali pusat 

 Melihat pengeluaran pada tali pusat 

 Melihat warna pada tali pusat 

7. Membersihkan kemaluan/ genetalia bayi menggunakan kapas DTT yaitu: 

Jika Bayi Perempuan: 

 Membersihkan labia mayora 

 Membersihkan labia minora 

 Membersihkan vestibulum  

 Membersihkan anus 

Jika Bayi Laki – laki: 
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 Menarik prepusium penis kearah bawah 

 Membersihkan ujung penis pada meatus uretra 

 Membersihkan skrotum 

 Membersihkan anus 

8. Membersihkan bayi yaitu dengan cara: 

 Mengelap wajah bayi dengan waslap  

 Mencuci rambut bayi dengan sampoo 

 Memberi sabun pada seluruh badan bayi 

9. Memindahkan bayi ke dalam bak mandi dengan cara: 

 Pergelangan tangan kiri berada dibawah kepala bayi dengan tangan kiri 

memegang ketiak bayi sebelah kiri 

 Tangan kanan berada pada bokong bayi sambil memegang paha kiri 

bayi 

 Memegang bayi secara seksama kemudian memindahkan ke dalam bak 

mandi  

10. Membilas seluruh badan bayi dengan caraa: 

 Membersihkan tangan bayi terlebih dahulu 

 Membersihkan kepala bayi  

 Membersihkan seluruh badan bagian depan bayi 

11. Membersihkan punggung bayi dengan cara: 

 Membalikkan badan bayi ke posisi tengkurap 

 Membersihkan punggung bayi menggunakan sabun dengan seksama 
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 Membalikkan badan bayi kembali 

12. Mengeringkan badan bayi dengan tahapan: 

 Mengangkat bayi dari bak mandi  dengan hati - hati 

 Meletakkan bayi pada handuk bersih, kering dan hangat 

 Mengeringkan badan bayi dengan cepat dan hati-hati 

13. Melakukan perawatan tali pusat dengan tahapan: 

 Mengeringkan tali pusat menggunakan handuk 

 Mengeringkan kembali menggunakan kasa dan memastikan kondisi tali 

pusat sudah bersih dan kering 

 Membungkus tali pusat dengan kasa steril 

14. Memakaian pakaian pada bayi, dengan tahapan: 

 Mengusapkan minyak telon pada perut bayi dengan memubuhkan pada 

telapak tangan terlebih dahulu serta pastikan tidak mengenai tali pusat 

 Mengenakan popok dan mengikatkan dibawah tali pusat serta 

mengajarkan hal tersebut kepada ibu 

 Mengenakan baju bayi 

 Mengenakan sarung tangan bayi 

 Mengenakan sarung kaki bayi 

 Menyisir rambut bayi 

 Memakaian topi bayi 

15. Memberikan pendidikan kesehatan tentang tekhnik menyusui yang benar yaitu: 
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 Mengatur posisi ibu yang nyaman dan santai (bila duduk, gunakan kursi 

yang rendah agar kaki ibu tidak menggantung dan punggung ibu 

bersandar pada sandaran kursi) 

 Mempersilahkan dan membantu ibu membuka pakaian bagian atas 

dengan tetap menjaga privasi ibu 

 Mengeluarkan sedikit asi kemudian oleskan pada putting susu hingga 

sekitar areola mamae 

 Mengajari ibu untuk meletakkan bayi pada satu lengan, kepala bayi 

berada pada lengkung siku ibu dan bokong bayi berada pada lengan 

bawah ibu, kemudian perut bayi menempel pada perut ibu dengan 

meletakkan satu tangan bayi dibelakang badan ibu dan yang satu di 

depan. Posisi kepala bayi menghadap ibu. 

 Mengajarkan ibu untuk memegang payudara dengan ibu jari diatas dan 

jari yang lain menopang dibawah serta jangan menekan putting susu dan 

areolanya. Rangsang mulut bayi dengan cara mendekatkan putting susu 

ke pipi bayi 

 Mengajarkan ibu untuk mendekatkan kepala bayi ke payudara saat bayi 

telah membuka mulut (rooting refleks) dengan benar serta memastikan 

sebagian areola telah massuk pada mulut bayi 

 Menyampaikan agar tidak menyangga atau memegang payudara setelah 

bayi mulai menghisap 

 Menganjurkan ibu untuk selalu memperhatikan bayi saat menyusui 

 Mengajarkan dua cara melepaskan hisapan bayi dengan benar sesuai 

yang disebutkan diatas secara mandiri 

 Mengajarkan ibu untuk mengoleskan sedikit ASI pada putting dan 

areola mamae setelah menyusui dengan benar secara mandiri 

16. Memberikan Pendidikan kesehataan tentang teknik menyendawakan bayi 
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dengan cara bayi: 

 Bayi digendong tegak dan bersandar pada bahu ibu kemudian menepuk 

punggung bayi secara perlahan – lahan sampai bayi bersendawa (10-15 

menit) 

 Bayi ditengkurapkan di atas pangkuan ibu kemudian sangga kepala bayi 

agar tidak terlalu menekuk ke bawah kemudian usap-usap punggung 

bayi secara perlahan. 

 Bayi didudukkan pada pangkuan ibu dengan punggung bayi bersandar 

pada ibu sambal mengusap punggung bayi 

17. Memberikan Pendidikan Kesehatan tentang pemberian nutrisi yang tepat pada 

bayi yaitu: 

 Bayi disusui sesering mungkin yaitu setiap bayi menginginkannya (on 

demand) 

 Bayi dibangunkan untuk disusui jika bayi tidur terlalu lama (lebih dari 

2 jam). 

 Bayi diberiak ASI secara eksklusif yaitu hanya memberikan ASI sampai 

bayi berumur 6 bulan 

 Bayi diberikan makanan pendamping ASI setelah berumur 6 bulan 

 Bayi bisa tetap diberikan ASI selama 2 tahun 

18. Memberikan pendidkan Kesehatan tentang tahapan pemberian MP-ASI yaitu: 

 Bubur susu saat bayi berusia 6-8 bulan 

 Nasi tim saring/kasar saat bayi berusia 8-10  

 Nasi tim utuh saat bayi berusia 10-12 bulan  

 Menu keluarga saat berusia diatas 12 bulan  
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D. TERMINASI 

1. Mengevaluasi hasil kegiatan  

 Memberi kesempatan kepada ibu untuk bertanya 

 Meminta ibu mengulang kembali terkait informasi yang telah disampaikan  

 Memberikan penguatan positif terkait pemahaman ibu tentang informasi 

yang sudah diterima 

 Menyampaikan kontrak waktu kepada pasien terkait  pertemuan 

selanjutnya 

 Menyampaikan salam penutup dengan ramah dan percaya diri 

2. Merapikan dan bersihkan alat, dengan tahapan: 

 buang sampah medis dan non medis yang telah digunakan 

 Membuang sampah medis dengan benar 

 Membuang sampah non medis dengan benar 

 Melakukan disinfeksi lingkungan 

 Merapikan dan mengembalikan alat 

 Melepas APD mulai dari handscoen, apron, dan masker 

3. Mencuci tangan dengan 6 langkah menggunakan sabun dan air mengalir 

 Ratakan sabun dengan menggosokkan pada kedua telapak tangan 

 Gosok punggung tangan dan sela – sela jari, lakukan pada kedua tangan 

 Gosok kedua telapak dan sela – sela jari 

 Gosok punggung jari kedua tangan dengan posisi tangan saling mengunci 

 Gosok ibu jari kiri dengan diputar dalam genggaman tangan kanan, lakukan 

juga pada tangan lainnya 

 Usapkan ujung kuku tangan dengan diputar pada telapak tangan, lakukan 

juga pada tangan lainnya, kemudian bilas 
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4. Mendokumentasikan hasil tindakan yang telah dilakukan di dalam catatan 

keperawatan 

 

 Mencatat evaluasi data subjektif 

 Mencatat evaluasi data objektif 

 Membuat asesmen 

 Membuat rencana tindakan selanjutnya 
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RUBRIK PENILAIAN INSTRUMEN KINERJA PERAWATAN BAYI 

 

NO TAHAPAN KINERJA SKOR 

TAHAP PRA INTERAKSI 

1 Mengidentifikasi data bayi sebelum 

memberikan tindakan keperawatan 

 Identitas bayi (Nama bayi, Nama Ibu, 

Jenis Kelamin, Umur/ Tanggal lahir) 

 Keluhan bayi/masalah yang dialami 

bayi saat ini 

 Diagnosa medis 

 Riwayat persalinan 

 Riwayat penyakit bayi 

 Hasil pemeriksaan tanda vital bayi 

Skor 0= Tidak melakukan 

identifikasi data bayi 

Skor 1= Mengidentifikasi 2 

data bayi 

Skor 2=Mengidentifikasi 3-4 

data bayi 

Skor 3= Mengidentifikasi 5-

6 data bayi 

2 Membaca catatan medis pasien, yaitu: 

 Riwayat tindakan keperawatan 

 Rencana tindakan keperawatan 

 Diagnosa medis  

 Advice dokter 

 

Skor 0= Tidak membaca 

catatan keperawatan dan 

catatan medis pasien 

Skor 1= Membaca salah 

satu catatan medis pasien 

Skor 2=Membaca 2 catatan 

medis pasien 

Skor 3= Membaca lebih dari 

2 catatan medis pasien 

3 Mencuci tangan dengan 6 langkah cuci 

tangan 

 Ratakan sabun dengan menggosokkan 

pada kedua telapak tangan 

Skor 0= Tidak melakukan 

cuci tangan 
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 Gosok punggung tangan dan sela – 

sela jari, lakukan pada kedua tangan 

 Gosok kedua telapak dan sela – sela 

jari 

 Gosok punggung jari kedua tangan 

dengan posisi tangan saling mengunci 

 Gosok ibu jari kiri dengan diputar 

dalam genggaman tangan kanan, 

lakukan juga pada tangan lainnya 

 Usapkan ujung kuku tangan dengan 

diputar pada telapak tangan, lakukan 

juga pada tangan lainnya, kemudian 

bilas 

 

Skor 1= Melakukan 2 

langkah cuci tangan atau 

kurang  

Skor 2=Melakukan 3-4 

langkah cuci tangan  

Skor 3= Melakukan  5-6 

langkah mencuci tangan 

dengan benar 

4 Menyiapkan alat dan bahan yang 

diperlukan 

 Bak mandi diisi air hangat 36 derajat 

celcius (1-2 derajat diatas suhu bayi) 

 Pakaian bayi (baju bayi, popok, 

planel, tutup kepala)  

 Handuk  

 Ember tempat pakaian kotor  

 Sabun mandi bayi  

 Shampoo bayi  

 Minyak telon 

 Kapas mata 

 Kapas cebok 

 Waslap 2 buah  

 Celemek plastic  

Skor 0= Tidak menyiapkan 

alat dan bahan 

Skor 1= Menyiapkan 5 buah 

atau kurang dari seluruh 

alat dan bahan yang 

diperlukan 

Skor 2=Menyiapkan 6-10 

buah alat dan bahan  yang 

diperlukan  

Skor 3= Menyiapkan lebih 

dari 10 buah alat dan bahan 

yang diperlukan 
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 Sarung tangan 

 Tempat sampah 

 Bengkok 

 

 

TAHAP ORIENTASI 

1 Mengatur posisi troli yang berisi alat dan 

bahan pada pasien agar mudah dijangkau 

 Troli berada jauh dari perawat 

sehingga kesulitan saat melakukan 

tindakan 

 Troli berapa dekat dengan perawat 

tetapi dengan posisi yang tidak 

ergonomis 

 Troli berada di dekat perawat dengan 

posisi ergonomis sehingga 

memudahkan saat melakukan 

tindakan keperawatan 

Skor 0= Tidak melakukan 

tindakan 

Skor 1= Mendekatkan troli 

tetapi masih berada jauh 

dari pasien 

Skor 2=Mendekatkan troli 

tetapi tidak dalaam posisi 

ergonomis 

Skor 3= Mendekatkan troli 

di dekat pasien dengan 

posisi ergonomis 

2 Membangun rasa kepercayaan dengan 

pasien 

 Memberi salam  

 Memperkenalkan diri  

 Membuka obrolan tentang kondisi 

pasien saat ini untuk membangun rasa 

kepercayaan 

 

Skor 0= Tidak melakukan 

tindakan 

Skor 1= Hanya memberi 

salam 

Skor 2= Memberi salam dan 

memperkenalkan diri 

Skor 3= Memberi salam, 

memperkenalkan diri dan 

mampu membangun rasa 

kepercayaan dengan pasien 
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3 Memvalidasi data bayi 

 Mencocokkan kembali identitas bayi  

 Mencocokkan kembali identitas ibu 

 Menggali ulang keluhan bayi untuk 

mendukung tindakan keperawatan yang 

akan dilakukan 

 

Skor 0= Tidak melakukan 

tindakan 

Skor 1= Mencocokkan 

Kembali data bayi atau data 

ibu 

Skor 2= Mencocokkan 

Kembali data bayi dan ibu 

Skor 3= Mencocokkan data 

ibu, dan bayi dan menggali 

ulang keluhan bayi untuk 

mendukung tindakan 

keperawatan 

4 Memberi penjelasan kepada orang tua bayi. 

 Menjelaskan tujuan tindakan 

keperawatan 

 Menjelasakan prosedur tindakan 

keperawatan  

 Menjelaskan estimasi waktu lamanya 

tindakan keperawatan yang akan 

dilakukan 

 

Skor 0= Tidak melakukan 

tindakan 

Skor 1= Menjelaskan tujuan 

tindakan keperawatan 

Skor 2= Menjelaskan tujuan 

dan prosedur tindakan 

keperawatan 

Skor 3= Menjelaskan 

tujuan, prosedur tindakan 

keperawatan serta estimasi 

waktu yang diperlukan 

5 Mengecek pemahaman ibu 

 Memberi kesempatan ibu untuk 

bertanya 

 Meminta ibu untuk mengulang 

kembali tentang apa yang sudah 

disampaikan oleh perawat 

Skor 0= Tidak melakukan 

tindakan 

Skor 1= Memberi 

kesempatan ibu untuk 

bertanya 

Skor 2= Memberi 

kesempatan ibu untuk 

bertanya dan memimnta ibu 
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 Meminta ibu untuk terus 

mendampingi bayinya selama 

diberikan tindakan keperawatan 

 

mengulang Kembali 

penjelaan perawat 

Skor 3= Memberi 

kesempatan ibu untuk 

bertanya, memimnta ibu 

mengulang kembali 

penjelaan perawat serta 

meminta ibu mendampingi 

bayinya selama diberikan 

tindakan 

 

TAHAP KERJA 

1 Menjaga kehangatan bayi: 

 Menutup pintu 

 Menutup jendela/ ventilasi 

 Mematikan AC 

Skor 0= Tidak melakukan 

tindakan 

Skor 1= Menutup pintu 

Skor 2= Menutup pintu, 

menutup jendela/ ventilasi 

Skor 3= Menutup pintu, 

menutup jendela/ventilasi, 

mematikan AC 

 

2 Mencuci tangan dengan 6 langkah 

 Ratakan sabun dengan menggosokkan 

pada kedua telapak tangan 

 Gosok punggung tangan dan sela – 

sela jari, lakukan pada kedua tangan 

 Gosok kedua telapak dan sela – sela 

jari 

Skor 0= Tidak mencuci 

tangan 

Skor 1= Melakukan dua 

langkah mencuci tangan 

Skor 2= Melakukan 3-4 

langkah mencuci tangan 

Skor 3= Melakukan 5-6 

langkah mencuci tangan 
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 Gosok punggung jari kedua tangan 

dengan posisi tangan saling mengunci 

 Gosok ibu jari kiri dengan diputar 

dalam genggaman tangan kanan, 

lakukan juga pada tangan lainnya 

 Usapkan ujung kuku tangan dengan 

diputar pada telapak tangan, lakukan 

juga pada tangan lainnya, kemudian 

bilas 

3 Menggunakan APD yang diperlukan 

(masker, apron, dan handscoon) yaitu: 

 Masker 

 Apron 

 Sarung tangan 

Skor 0= Tidak memakai 

APD 

Skor 1= Memakai masker 

Skor 2= Memakai masker 

dan apron 

Skor 3= Memakai masker, 

apron dan sarung tangan 

 

4 Membersihkan areal wajah bayi dengan 

kapas DTT 

 Mata 

 Hidung 

 Mulut 

 Telinga 

Skor 0= Tidak 

membersihkan areal wajah 

bayi 

Skor 1= Membersihkan 

areal mata 

Skor 2= Membersihkan 

areal mata dan hidung 

Skor 3= Membersihkan 

areal mata, hidung, mulut 

dan telinga 
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5 Melepaskan pakaian bayi, serta melakukan 

observasi pada bayi yaitu: 

 Warna kulit  

 Gerak bayi 

 Refleks bayi 

Skor 0= Tidak melakukan 

tindakan observasi pada 

bayi 

Skor 1= Melakukan 

observasi warna kulit pada 

bayi 

Skor 2= Melakukan 

observasi warna kulit dan 

gerak bayi 

Skor 3= Melakukan 

observasi warna kulit, gerak 

dan refleks pada bayi 

 

6 Melakukan observasi pada tali pusat bayi 

dengan tahapan: 

 Melepaskan kasa yang membungkus 

tali pusat 

 Melihat pengeluaran pada tali pusat 

 Melihat warna pada tali pusat 

Skor 0= Tidak melakukan 

observasi pada tali pusat 

bayi 

Skor 1= Melepaskan kasa 

yang membungkus tali pusat 

Skor 2= Melepaskan kasa 

dan melihat pengeluaran 

pada tali pusat 

Skor 3= Melepasakan kasa, 

melihat pengeluaran dan 

warna pada tali pusat 

 

7 Membersihkan kemaluan/ genetalia bayi 

menggunakan kapas DTT yaitu: 

Jika Bayi Perempuan: 

Skor 0= Tidak 

membersihkan areal 

genetalia 

Perempuan: 
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 Membersihkan labia mayora 

 Membersihkan labia minora 

 Membersihkan vestibulum hingga anus 

Jika Bayi Laki – laki: 

 Menarik prepusium penis kearah bawah 

 Membersihkan ujung penis pada 

meatus uretra 

 Membersihkan skrotum hingga anus 

Skor 1= Membersihkan 

labia mayora 

Skor 2= Membersihkan 

labia mayora dan labia 

minora 

Skor 3= Membersihkan 

labia mayora, labia minora, 

vestibulum hingga anus 

Laki – laki: 

Skor 1= Membersihkan 

prepusium penis kea rah 

bawah 

Skor 2= Membersihkan 

prepusium dan ujung penis 

pada meatus uretra 

Skor 3= Membersihkan 

prepusium, ujung penis, 

skrotum hingga anus 

 

8 Membersihkan bayi yaitu dengan cara: 

 Mengelap wajah bayi dengan waslap  

 Mencuci rambut bayi dengan sampoo 

 Memberi sabun pada seluruh badan 

bayi 

Skor 0= Tidak melakukan 

tindakan 

Skor 1= Mengelap wajah 

bayi dengan waslap 

Skor 2= Mengelap wajah 

bayi, dan mencuci rambut 

bayi dengan shampoo 

Skor 3= Mengelap wajah 

bayi, mencucii rambut bayi 

dengan shampoo dan 

menyabuni seluruh badan 

bayi dengan sabun 
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9 Memindahkan bayi ke dalam bak mandi 

dengan cara: 

 Pergelangan tangan kiri berada dibawah 

kepala bayi dengan tangan kiri 

memegang ketiak bayi sebelah kiri 

 Tangan kanan berada pada bokong bayi 

sambil memegang paha kiri bayi 

 Memegang bayi secara seksama 

kemudian memindahkan ke dalam bak 

mandi  

Skor 0= Tidak melakukan 

tindakan 

Skor 1= Melakukan 

Langkah pertama dengan 

benar 

Skor 2= Melakukan 

Langkah 1 dan 2 dengan 

benar 

Skor 3= Melakukan 

Langkah 1-3 dengan benar 

 

10 Membilas seluruh badan bayi dengan 

caraa: 

 Membersihkan tangan bayi terlebih 

dahulu 

 Membersihkan kepala bayi  

 Membersihkan seluruh badan bagian 

depan bayi 

Skor 0= Tidak melakukan 

tindakan 

Skor 1= Membersihkan 

tangan bayi  

Skor 2= Membersihkan 

tangan dan kepala bayi 

Skor 3= Membersihkan 

tangan, kepala dan seluruh 

badan bagian depan pada 

bayi 

 

11 Membersihkan punggung bayi dengan 

cara: 

 Membalikkan badan bayi ke posisi 

tengkurap 

Skor 0= Tidak melakukan 

tindakan 

Skor 1= Melakukan 

Langkah 1 dengan benar 
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 Membersihkan punggung bayi 

menggunakan sabun dengan seksama 

 Membalikkan badan bayi kembali 

Skor 2= Melakukan langkah 

1 dan 2 dengan benar  

Skor 3= Melakukan 

Langkah 1-3 dengan benar 

 

12 Mengeringkan badan bayi dengan tahapan: 

 Mengangkat bayi dari bak mandi  

dengan hati - hati 

 Meletakkan bayi pada handuk bersih, 

kering dan hangat 

 Mengeringkan badan bayi dengan cepat 

dan hati-hati 

 

Skor 0= Tidak melakukan 

tindakan 

Skor 1= Melakukan 

Langkah 1 dengan benar 

Skor 2= Melakukan 

Langkah 1 dan 2 dengan 

benar 

Skor 3= Melakukan 

Langkah 1-3 dengan benar 

 

13 Melakukan perawatan tali pusat dengan 

tahapan: 

 Mengeringkan tali pusat menggunakan 

handuk 

 Mengeringkan kembali menggunakan 

kasa dan memastikan kondisi tali pusat 

sudah bersih dan kering 

 Membungkus tali pusat dengan kasa 

steril 

Skor 0= Tidak melakukan 

tindakan perawatan tali 

pusat 

Skor 1= Melakukan 

Langkah 1 dengan benar 

Skor 2= Melakukan 

Langkah 1 dan 2 dengan 

benar 

Skor 3= Melakukan 

Langkah 1-3 dengan benar 

14 

 

Memakaian pakaian pada bayi, dengan 

tahapan: 

Skor 0= Tidak melakukan 

tindakan 
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 Mengusapkan minyak telon pada perut 

bayi dengan memubuhkan pada telapak 

tangan terlebih dahulu serta pastikan 

tidak mengenai tali pusat 

 Mengenakan popok dan mengikatkan 

dibawah tali pusat serta mengajarkan 

hal tersebut kepada ibu 

 Mengenakan baju bayi 

 Mengenakan sarung tangan bayi 

 Mengenakan sarung kaki bayi 

 Menyisir rambut bayi 

 Memakaian topi bayi 

Skor 1= Melakukan 

Langkah 1 dan 2 dengan 

benar 

Skor 2= Melakukan 

Langkah 1-4 dengan benar 

Skor 3= Melakukan 

Langkah 1-7  dengan benar 

15 Memberikan pendidikan kesehatan tentang 

tekhnik menyusui yang benar yaitu: 

 Mengatur posisi ibu yang nyaman dan 

santai (bila duduk, gunakan kursi yang 

rendah agar kaki ibu tidak 

menggantung dan punggung ibu 

bersandar pada sandaran kursi) 

 Mempersilahkan dan membantu ibu 

membuka pakaian bagian atas dengan 

tetap menjaga privasi ibu 

 Mengeluarkan sedikit asi kemudian 

oleskan pada putting susu hingga 

sekitar areola mamae 

Skor 0= Tidak melakukan 

Pendidikan Kesehatan 

tentang teknik menyusui 

yang benar 

Skor 1= Melakukan 

Langkah 1-3 dengan benar 

Skor 2= Melakukan 

Langkah 1- 6 dengan benar 

Skor 3= Melakukan 

Langkah 1-10 dengan benar 



158 
 

      
 

 Mengajari ibu untuk meletakkan bayi 

pada satu lengan, kepala bayi berada 

pada lengkung siku ibu dan bokong 

bayi berada pada lengan bawah ibu, 

kemudian perut bayi menempel pada 

perut ibu dengan meletakkan satu 

tangan bayi dibelakang badan ibu dan 

yang satu di depan. Posisi kepala bayi 

menghadap ibu. 

 Mengajarkan ibu untuk memegang 

payudara dengan ibu jari diatas dan 

jari yang lain menopang dibawah serta 

jangan menekan putting susu dan 

areolanya. Rangsang mulut bayi 

dengan cara mendekatkan putting susu 

ke pipi bayi 

 Mengajarkan ibu untuk mendekatkan 

kepala bayi ke payudara saat bayi telah 

membuka mulut (rooting refleks) 

dengan benar serta memastikan 

sebagian areola telah massuk pada 

mulut bayi 

 Menyampaikan agar tidak menyangga 

atau memegang payudara setelah bayi 

mulai menghisap 

 Menganjurkan ibu untuk selalu 

memperhatikan bayi saat menyusui 
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 Mengajarkan dua cara melepaskan 

hisapan bayi dengan benar sesuai yang 

disebutkan diatas secara mandiri 

 Mengajarkan ibu untuk mengoleskan 

sedikit ASI pada putting dan areola 

mamae setelah menyusui dengan 

benar secara mandiri 

16 Memberikan Pendidikan kesehataan 

tentang teknik menyendawakan bayi 

dengan cara bayi: 

 Bayi digendong tegak dan bersandar 

pada bahu ibu kemudian menepuk 

punggung bayi secara perlahan – lahan 

sampai bayi bersendawa (10-15 

menit) 

 Bayi ditengkurapkan di atas pangkuan 

ibu kemudian sangga kepala bayi agar 

tidak terlalu menekuk ke bawah 

kemudian usap-usap punggung bayi 

secara perlahan. 

 Bayi didudukkan pada pangkuan ibu 

dengan punggung bayi bersandar pada 

ibu sambal mengusap punggung bayi 

Skor 0= Tidak melakukan 

Pendidikan Kesehatan 

teknik menyendawakan bayi 

Skor 1= Melakukan 

Langkah 1 dengan benar 

Skor 2= Melakukan 

Langkah 1 dan 2 dengan 

benar 

Skor 3= Melakukan 

Langkah 1-3 dengan benar 

17 Memberikan Pendidikan Kesehatan 

tentang pemberian nutrisi yang tepat pada 

bayi yaitu: 

 Bayi disusui sesering mungkin yaitu 

setiap bayi menginginkannya (on 

Skor 0= Tidak melakukan 

Pendidikan Kesehatan 

pemberian nutrisi pada bayi 

Skor 1= Melakukan 

Langkah 1 dengan benar 
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demand) 

 Bayi dibangunkan untuk disusui jika 

bayi tidur terlalu lama (lebih dari 2 

jam). 

 Bayi diberiak ASI secara eksklusif 

yaitu hanya memberikan ASI sampai 

bayi berumur 6 bulan 

 Bayi diberikan makanan pendamping 

ASI setelah berumur 6 bulan 

 Bayi bisa tetap diberikan ASI selama 

2 tahun 

Skor 2= Melakukan 

Langkah 1 -3  dengan benar 

Skor 3= Melakukan 

Langkah 1- 5 dengan benar 

18 Memberikan pendidkan Kesehatan tentang 

tahapan pemberian MP-ASI yaitu: 

 Bubur susu saat bayi berusia 6-8 bulan 

 Nasi tim saring/kasar saat bayi berusia 

8-10  

 Nasi tim utuh saat bayi berusia 10-12 

bulan  

 Menu keluarga saat berusia diatas 12 

bulan  

Skor 0= Tidak melakukan 

pendidikan kesehatan 

pemberian MP-ASI pada 

bayi 

Skor 1= Melakukan 

Langkah 1 dengan benar 

Skor 2= Melakukan 

Langkah 1 -2 dengan benar 

Skor 3= Melakukan 

Langkah 1- 4 dengan benar 

TAHAP TERMINASI 

1 Mengevaluasi hasil kegiatan  

 Memberi kesempatan kepada ibu 

untuk bertanya 

 Meminta ibu mengulang kembali 

terkait informasi yang telah 

disampaikan  

Skor 0= Tidak melakukan 

evaluasi hasil kegiatan 

Skor 1= Melakukan 

Langkah 1 dengan benar 

Skor 2= Melakukan 

Langkah 1 -3  dengan benar 
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 Memberikan penguatan positif terkait 

pemahaman ibu tentang informasi 

yang sudah diterima 

 Menyampaikan kontrak waktu kepada 

pasien terkait  pertemuan selanjutnya 

 Menyampaikan salam penutup dengan 

ramah dan percaya diri 

Skor 3= Melakukan 

Langkah 1- 5 dengan benar 

2 Merapikan dan bersihkan alat, dengan 

tahapan: 

 Membuang sampah medis dengan 

benar 

 Membuang sampah non medis dengan 

benar 

 Melakukan disinfeksi lingkungan 

 Merapikan dan mengembalikan alat 

 Melepas APD mulai dari handscoen, 

apron, dan masker 

Skor 0= Tidak merapikan 

dan membersihkan alat 

Skor 1= Melakukan 

Langkah 1 dengan benar 

Skor 2= Melakukan 

Langkah 1 -3  dengan benar 

Skor 3= Melakukan 

Langkah 1- 5 dengan benar 

3 Mencuci tangan dengan 6 langkah 

menggunakan sabun dan air mengalir 

 Ratakan sabun dengan menggosokkan 

pada kedua telapak tangan 

 Gosok punggung tangan dan sela – 

sela jari, lakukan pada kedua tangan 

 Gosok kedua telapak dan sela – sela 

jari 

 Gosok punggung jari kedua tangan 

dengan posisi tangan saling mengunci 

 Gosok ibu jari kiri dengan diputar 

dalam genggaman tangan kanan, 

lakukan juga pada tangan lainnya 

 Usapkan ujung kuku tangan dengan 

diputar pada telapak tangan, lakukan 

Skor 0= Tidak mencuci 

tangan 

Skor 1= Melakukan dua 

langkah mencuci tangan 

Skor 2= Melakukan 3-4 

langkah mencuci tangan 

Skor 3= Melakukan 5-6 

langkah mencuci tangan 
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juga pada tangan lainnya, kemudian 

bilas 

4 Mendokumentasikan hasil tindakan yang 

telah dilakukan di dalam catatan 

keperawatan 

 Mencatat evaluasi data subjektif 

 Mencatat evaluasi data objektif 

 Membuat asesmen 

 Membuat rencana tindakan 

selanjutnya 

Skor 0= Tidak melakukan 

dokumentasi 

Skor 1= Melakukan 

Langkah 1 dengan benar 

Skor 2= Melakukan 

Langkah 1 dan 2 dengan 

benar 

Skor 3= Melakukan 

Langkah 1-4 dengan benar 
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Lampiran 03. Hasil Uji Konsistensi Internal Butir pada Uji Coba Pertama 
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Lampiran 04. Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Butir pada Uji Coba Pertama 
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